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ABSTRACT

Anhar Elvias Novid. 2016. Improving the Students’ Activities and learning
Outcome in Learning about the Sum of Fraction in Defferent Denominators by
Using the Realistic Mathematics Approach at Class IV A of SDN 13 Lubuk
Alung Kabupaten Agam. Thesis. Graduate Program of Padang State University.

This research is done due to the students’ problem in activities and learning
outcomes to learn about the sum of fractions in defferent denominators. It is found
from their formative test scores which were below the standard of minimum
completeness of mastery learning. The students are not actively involved in the
activities. To solve the problems, the Realistic Mathematics Approach is applied.
This research aims to explain about the sum of fractions in defferent denominators
by using the planning, processing and increasing activity and fraction different
denominator study result using Realistic Mathematics Approach. The subjects were
twenty two students of class IV A at SDN 13 Lubuk Alung Kecamatan Ampek
Nagari Kabupaten Agam.

The design of the research was class action research using both qualitative
and quantitative approaches. The research was done in two cycles. Each cycle
include four phases : planning, implementation, observation, and reflection. The
research was done in two second semester of the 2015/2016 academic year. Data
were obtained from observation, documentation, and test result.

The result of data analysis shows that the Realistic Mathematics Approach
improves the students’ activities and learning outcomes in learning about the sum of
fractions in defferent denominators. It can be found from the oral, motor, mental,
listening, and drawing activities. The score of each activity enhance from cycle | to
cycle II. It can be also be analyzed from the score of the students’ learning outcomes
result includes: (1) student study result on cognitive field increase in 64% average on
phase | into 80% on phase 1l. (2) on effective field in phase | meet in 66%. On phase Il
meet 79%. (3) on psychomotor field on phase | meet 63%. On phase Il meet into 77%.
It happens since the Realistic Mathematics Approach involves the student actively in
the learning process. Thus, they master about the learning material easily. The use of
Realistic Mathematics Approach in learning mathematics needs to be applied and
developed in improving the quality of education in the future.



ABSTRAK

Anhar Elvias Novid. 2016. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar penjumlahan
pecahan penyebut berbeda dengan pendekatan matematika realistik di kelas
IV/IA SD Negeri 13 Lubuk Alung Kabupaten Agam. Tesis. Program Pascasarjana.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar
siswa dalam materi penjumlahan pecahan penyebut berbeda yang terlihat pada nilai
ulangan harian siswa berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini
terjadi karena pembelajaran yang dilaksanakan tidak realistik dan tidak dekat dengan
pengalaman keseharian siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut diterapkan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika realistik. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan perencanaan, pelaksanaan dan peningkatan Aktivitas
dan Hasil Belajar Penjumlahan Pecahan Penyebut Berbeda dengan Pendekatan
Matematika Realistik. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV/A SD Negeri 13
Lubuk Alung Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam yang berjumlah 22 orang.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini terdiri dari dua siklus.
Setiap siklus terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan yang disertai
pengamatan dan refleksi pada masing-masing siklus. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester Il tahun ajaran 2015/2016 di SD Negeri 13 Lubuk Alung Kecamatan
Ampek Nagari Kabupaten Agam. Data penelitian ini dikumpulkan melalui observasi,
dokumentasi dan hasil tes.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
matematika realistik dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar penjumlahan
pecahan penyebut berbeda di kelas 1V/A SD Negeri 13 Lubuk Alung Kecamatan
Ampek Nagari Kabupaten Agam. Hal ini terlihat dari aktivitas oral, motor, mental,
listening, dan drawing mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il yaitu 64%
menjadi 83%. Hal yang sama juga terlihat pada hasil belajar siswa dari aspek
kongnitif yang meningkat dari 64% menjadi 80%, afektif dari 66% menjadi 79%,
dan psikomotor dari 63% menjadi 77%. Hal ini terjadi karena pendekatan
matematika realistik membuat siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran
sehingga siswa lebih mudah menguasai dan memahami pembelajaran. Melihat hasil
penelitian ini, maka penelitian tindakan kelas dalam penggunaan pendekatan
matematika realistik pada pembelajaran matematika perlu diterapkan dan
dikembangkan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di masa yang akan
datang.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran penjumlahan pecahan penyebut berbeda merupakan salah
satu materi pokok yang wajib diajarkan di Sekolah Dasar (SD) yang dimuat
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 (KTSP 2006. Sangat
pentingnya pembelajaran pecahan di jenjang Sekolah Dasar maka pembelajaran
pecahan sudah mulai dikenalkan pada siswa siswa kelas 111 dan berlanjut sampai
jenjang kelas VI sekolah dasar dengan masing-masingnya mempunyai standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang berbeda untuk setiap tingkatannya.
Untuk penjumlahan pecahan penyebut berbeda sendiri kompetensinya harus
dikuasai oleh siswa di kelas 1V sekolah dasar.

Pentingnya pembelajaran penjumlahan pecahan penyebut berbeda tidak
terlepas dari penerapan dan penggunaan penjumlahan penyebut berbeda dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari tidak semua penghitungan
menggunakan bilangan bulat, tetapi ada juga yang menggunakan bilangan
pecahan. Oleh karena itu di dalam pendidikan siswa harus dibekali dengan
pengetahuan operasi hitung bilangan pecahan terutama operasi hitung bilangan
penyebut berbeda untuk mengatasi masalah yang timbul dalam kegiatan sehari-
hari (Sukajati, 2008:2).

Mengingat akan pentingnya pembelajaran penjumlahan pecahan penyebut
berbeda bagi siswa maka guru harus berusaha menyajikan materi sebaik
mungkin dan mengoptimalan pembelajaran penjumlahan pecahan penyebut
berbeda sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan. Untuk itu maka guru
harus memilih dan menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai, agar

siswa terlibat secara aktif selama proses pembelajaran, sehingga pembelajaran



berlangsung secara efektif dan efisien. Agar siswa mudah memahami konsep
penjumlahan pecahan berbeda maka pembelajaran harus dimulai dengan
permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang membentuk pemahaman
realitas melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi mereka sehingga
pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa dan aktivitas belajarpun
meningkat.

Aktivitas siswa dalam belajar akan berkaitan dengan hasil belajar siswa,
karena untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan tentu dalam proses
pembelajaran terutama aktivitas siswa dalam belajar harus terlihat siswa tersebut
aktif tidak sekedar hanya mendengar penjelasan dari guru ataupun pasif ketika
proses pembelajaran.

Namun kenyataan yang peneliti temui dalam proses pembelajaran di
kelas IV/A SD Negeri 13 Lubuk Alung Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten
Agam, aktivitas siswa pada materi penjumlahan pecahan penyebut berbeda
rendah. Siswa hanya mendengarkan penjelasan dan mencatat cara penjumlahan
saja tanpa mengkongkritkan pembelajaran. Akibatnya siswa kurang memahami

dalam menyamakan penyebut pada operasi penjumlahan pecahan penyebut

(=

berbeda. Contohnya dalam menyelesaikan soal §+ 3° ...?7, banyak siswa yang

| k2

1
menyelesaikannya dengané t;T0 Sehingga hasil belajar siswa sebagian

besar rendah, dari 22 orang siswa hanya 6 orang yang tuntas diatas KKM > 75
dan 16 orang siswa nilainya tidak tuntas dan berada dibawah KKM
(Sumber:Data Pokok Daftar Nilai Kelas VI-A SDN 13 Lubuk Alung Kec. Ampek
Nagari Kab. Agam). Berikut ini adalah hasil rekapitulasi awal aktivitas dan nilai
ulangan siswa kelas IV SDN 13 Lubuk Alung Kec. Ampek Nagari Kab. Agam

dalam materi penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda.



Tabel 1.1
Rekapitulasi Aktivitas Siswa

No Nama Aspek Aktifitas Jumlah | Presen Kuali_fi
Siswa Oral | Motor | Mental | listening | Drawing | Skor tase kasi
1 FA 1 2 1 3 3 10 50 K
2 | AP 1 3 1 3 2 10 50 K
3 | As 1 3 2 2 2 10 50 K
4 | AZM 2 2 2 2 2 10 50 K
5 [ BIN 2 2 2 2 2 10 50 K
6 | DL 4 4 3 3 4 18 90 SB
7 | FWF 2 3 3 3 3 14 70 B
8 | FPT 3 3 1 3 1 11 55 K
9 | cor 1 3 2 3 3 12 60 C
10 | IPL 3 3 2 3 2 13 65 C
11 | 1sw 3 3 3 3 3 15 75 B
12 [ MMmI 2 2 2 2 2 10 50 K
13 | MG 2 2 2 2 3 11 55 K
14 | rRA 2 2 2 2 2 10 50 K
15 | RFN 4 2 4 4 3 17 85 SB
16 | RS 1 1 1 3 1 7 35 K
17 | RPA 3 3 2 2 2 12 60 C
18 | RR 2 2 2 2 2 10 50 K
19 | WA 2 2 2 2 2 10 50 K
20 [ vJ 2 2 2 2 2 10 50 K
21 | zAp 3 3 1 3 1 11 55 K
22 | LP 1 2 1 2 1 7 35 K
Tabel 1.2
Daftar Nilai Ulangan Siswa Kelas IV SD Negeri 13 Lubuk Alung
. Ketuntasan
No NAMA KKM Nilai Ulangan Tuntas Tidak Tuntas
1 FA 75 45 N
2 AP 75 50 N
3 AS 75 55 N
4 AZM 75 25 N
5 BJIN 75 75 N
6 DL 75 85 R
7 FWF 75 80 N
8 FPT 75 25 N
9 GOP 75 45 N
10 | IPL 75 75 N
11 | ISW 75 70 N
12 | MM™I 75 50 N
13 | MG 75 50 N
14 | RA 75 45 N
15 | RFN 75 80 N
16 | RS 75 50 N
17 | RPA 75 50 N
18 | RR 75 75 N
19 | WA 75 35 N
20 | VY 75 65 N
21 | ZAP 75 50 N
22 | LP 75 45 N
Jumlah 6 16
Rata-rata 56
Persentase 27 73

Sumber : Daftar nilai guru kelas IV/A SDN 13 Lubuk Alung tahun ajaran 2015-2016




Dari tabel di atas terlihat aktivitas siswa dalam belajar rendah dan ada
kecenderungan siswa menganggap pembelajaran penjumlahan pecahan penyebut
berbeda itu sulit. Sehingga standar ketuntasan yang ingin dicapai yaitu 75 dalam
pembelajaran matematika belum tercapai. Begitupun dari persentase siswa yang
tuntas lebih kecil dari pada siswa yang tidak tuntas yang hanya mencapai 27%.

Menurut Irman Lotfi, S.Pd., kepala sekolah SDN 13 Lubuk Alung, hal ini
disebabkan karena dalam pembelajaran penjumlahan pecahan penyebut berbeda
guru tidak mengkonkritkan pembelajaran dan memberikan permasalahan nyata
dalam kehidupan sehari-hari yang menarik bagi siswa untuk diselesaikan. Selain
itu dalam mengajarpun guru jarang menggunakan media pembelajaran yang
dapat membantu siswa dalam mengembangkan pemodelan yang membantu
mereka dalam penyelesaian permasalahan (wawancara tanggal 8 Februari 2015).

Oleh karena itu, masalah ini perlu diatasi. Untuk mengatasi kondisi di
atas perlu diadakan pembaharuan pada pendekatan dan strategi mengajar guru.
Salah satu alternatif tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada pematematisasian
pengalaman sehari-hari dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-
hari yaitu dengan pendekatan matematika realistik (Sutarto, 2005:9). Pendekatan
matematika realistik adalah suatu pendekatan pendidikan matematika yang
dikembangkan di Netherland (Belanda) oleh Hans Freudental. Dunia nyata
digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika
dalam pembelajaran menggunakan pendekatan matematika realistik (Sutarto,
2005:19).

Di dalam proses pembelajaran pecahan berbeda yang menggunakan
pendekatan matematika realistik siswa diarahkan pada pemahaman konsep

bukan pemerolehan informasi. Dalam pemahaman ini, siswa berusaha



mengaitkan informasi yang telah dimilikinya dengan informasi yang baru.
Pemahaman konsep penjumlahan pecahan penyebut berbeda dapat dilaksanakan
dengan melibatkan siswa secara aktif untuk menemukan sendiri berdasarkan
pengetahuan informal yang sudah dipunyainya, kemudian diajarkan ke
pengetahuan formal. Dengan demikian, konsep penjumlahan pecahan penyebut
berbeda akan tertanam kuat dalam pikiran siswa. Hal ini akan tercapai, jika guru
sebagai tenaga pendidik ditantang dengan contoh-contoh pecahan yang realistik
dan memiliki pemahaman yang baik dalam menentukan masalah yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan.

Dengan pendekatan matematika realistik maka pembelajaran
penjumlahan pecahan penyebut berbeda akan lebih bermakna bagi siswa. Prinsip
penting dalam pendekatan matematika realistik adalah siswa menemukan
kembali ide matematika melalui strategi informal dengan menggunakan model
situasi yang dikenal siswa (Supinah, 2001:14).

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “ Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Penjumlahan
Pecahan Penyebut Berbeda Dengan Pendekatan Matematika Realistik di Kelas

IV/A SD Negeri 13 Lubuk Alung Kabupaten agam”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas (teacher centered)
dan kurang memanfaatkan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran
sehingga aktivitas siswa dalam proses pembelajaran lebih pasif karena
hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan mengerjakan contoh-contoh

soal saja.



2. Guru belum dapat mengkonkritkan pembelajaran dan mengaitkan
pembelajaran dengan dunia nyata siswa sehingga pemahaman konsep
siswa tidak berkembang, kurang mengedepankan aspek berpikir analitis
yang mandiri.

3. Aktifitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran pecahan berpenyebut

berbeda masih rendah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti dapat merumuskan
pembatasan masalah sebagai berikut.
1. Rendahnya aktivitas belajar siswa kelas 1V/A SD Negeri 13 Lubuk Alung
Kecamatan Ampek Nagari.
2. Rendahnya hasil belajar siswa kelas 1V/A SD Negeri 13 Lubuk Alung

Kecamatan Ampek Nagari.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, secara
umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
peningkatan aktivitas dan hasil belajar penjumlahan pecahan penyebut berbeda
dengan pendekatan matematika realistik di kelas IV/A SD Negeri 13 Lubuk
Alung Kabupaten Agam”?. Secara khusus rumusan masalahnya adalah sebagai

berikut.
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar penjumlahan pecahan penyebut berbedadengan pendekatan
matematika realistik di kelas 1V/A SD Negeri 13 Lubuk Alung Kabupaten

Agam ?



2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar penjumlahan pecahan penyebut berbeda dengan pendekatan
matematika realistik di kelas 1V/A SD Negeri 13 Lubuk Alung Kabupaten
Agam ?

3. Bagaimanakah peningkatan aktivitas dan hasil belajar penjumlahan pecahan
penyebut berbeda dengan pendekatan matematika realistik di kelas IV/A

SD Negeri 13 Lubuk Alung Kabupaten Agam ?

E. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan
peningkatan aktivitas dan hasil belajar penjumlahan pecahan penyebut berbeda
dengan pendekatan matematika realistik di kelas IV/A SD Negeri 13 Lubuk

Alung Kabupaten Agam. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :

1. mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar penjumlahan pecahan penyebut berbedadengan pendekatan
matematika realistik di kelas 1V/A SD Negeri 13 Lubuk Alung Kabupaten
Agam.

2. menjelaskan pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar penjumlahan pecahan penyebut berbeda dengan pendekatan
matematika realistik di kelas 1V/A SD Negeri 13 Lubuk Alung Kabupaten
Agam.

3. menjelaskan peningkatan aktivitas dan hasil belajar penjumlahan pecahan
penyebut berbeda dengan pendekatan matematika realistik di kelas 1V/A

SD Negeri 13 Lubuk Alung Kabupaten Agam.



F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran penjumlahan pecahan

penyebut berbeda dengan pendekatan matematika realistik di kelas 1V SD

Negeri 13 Lubuk Alung. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberi manfaat sebagai berikut.

1.

Untuk peneliti

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dapat
dapat membandingkannya dengan penerapan pendekatan pembelajaran yang

lain dan kemungkinan penerapannya di SD .

Untuk guru

Penerapan pendekatan ini dapat bermanfaat bagi guru sebagai masukan
pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan peningkatan hasil
belajar matematika pada pembelajaran penjumlahan pecahan penyebut
berbeda .

Untuk siswa

Dengan menggunakan pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran
penjumlahan pecahan penyebut berbeda dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa.

Bagi peneliti lain

Sebagai pedoman dalam menerapkan menggunakan pendekatan matematika

realistik dalam pembelajaran.



